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KATA PENGANTAR 
 

Satwa harapan adalah salah satu satwa liar yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan dalam upaya memenuhi kebutuhan 

manusia. Beberapa satwa harapan dapat menjadi alternatif 

produsen daging, telur, kulit atapun hasil ikutan. Namun, upaya 

pemanfaatan satwa harapan tersebut masih harus memperhatikan 

pelestarian dan di sisi lain upaya pelestarian juga harus dapat 

mengoptimumkan pemanfaatan. 

8SD\D� ´3HPDQIDDWDQ� \DQJ� /HVWDUL� GDQ� 3HOHVWDULDQ� \DQJ�

%HUPDQIDDWµ�WHQWXQ\D�WLGDN�DNDQ�RSWLPXP�DSDELOD�WLGDN�GLGXNXQJ�

dengan kebijakan-kebijakan konservasi dari pemerintah, kesadaran 

konservasi dari masyarakat dan konvensi-konvensi antara 

masyarakat dan stake holder dalam upaya pengelolaan konservasi 

dengan mengoptimumkan kearifan lokal. 

Risalah konservasi yang terus mengalir sejak awal 

kemerdekaan sampai dengan saat ini memberikan pembelajaran 

bagi generasi selanjutnya. Kearifan lokal masyarakat yang 

berdampak dalam pengembangan konservasi dan dampaknya 

terhadap satwa harapan terangkum dalam buku ini. Buku ini terdiri 

dari enam bab, yaitu bab 1 tentang pendahuluan, bab 2 tentang 

konservasi kawasan di Indonesia, bab 3 tentang pengelolaan 

kawasan pelestarian, bab 4 tentang kesepakatan konservasi 

masyarakat, bab 5 tentang konservasi biodiversitas, dan bab 6 

tentang penetapan kawasan konservasi. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran pembaca demi kesempurnaan buku ini kedepannya. Akhir 

kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini 

bermanfaat bagi para pembaca. Buku ini juga kami persembahkan 

untuk Almarhumah Retno Iswarin Pujaningsih yang sudah 

berkenan menjadi teman terbaik dalam memperjuangkan satwa 

harapan sebagai salah satu potensi pendukung ternak di Indonesia. 
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Deep inside  the forest, 

Live the creatures 

Of this forest. 

Fragile canopies protect them, 

Natural growth feeds them. 

Life sustains life in this tropical wilderness. 

 

May the forces of civilization, 

with its fire and machines of destruction 

Be generous, 

So the chirping, 

And swinging, 

Crawling, and singing, 

Last forever. 

Amen. 

 

 

 

$GDSWHG�IURP�´5DLQIRUHVW�/LIHµ: Prayers and Poems Celebrating Our 

Pets,  

Harper Collins San Francisco, October 2000. 
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Perkembangan usaha peternakan telah sampai pada upaya 

perluasan jenis-jenis hewan yang diusahakan untuk dimanfaatkan 

hasilnya. Perluasan ini dibuktikan dengan munculnya istilah baru, 

\DLWX�¶VDWZD�KDUDSDQ·��%HUGDVDUNDQ�SHUEHGDDQ�GDUL�GHILQLVL�DQWDUD�

hewan dan ternak, dimana hewan adalah semua binatang yang 

hidup di darat, baik yang dipelihara maupun yang liar. Ternak 

adalah hewan piaraan yang kehidupannya diatur dan diawasi oleh 

manusia serta dipelihara khusus untuk diambil hasil dan jasanya 

bagi kepentingan hidup manusia. Satwa harapan dapat 

didefinisikan sebagai binatang atau satwa selain binatang yang 

dipelihara/diternakan tersebut dan diharapkan apabila diusahakan 

dapat menghasilkan bahan dan jasa seperti ternak. Berbagai jenis 

satwa harapan tersebut, contohnya antara lain ; burung (burung 

puyuh,ayam hutan), cucak rawa, reptil (ular,buaya), ikan arwana, 

kupu-kupu, banteng, rusa, gajah dan anoa. 

Pada umumnya, alasan utama manusia melakukan budidaya 

satwa liar adalah karena alasan ekonomis yang berasal dari 

bermacam-macam produk, misalnya: daging, minyak, 

gading/tanduk/taring, kulit sampai pada pemanfaatan bulu dan 

nilai keindahan dari kekhasannya. Salah satu cara budi daya dan 

pengembangan satwa liar menjadi komoditi domesti adalah 

domestikasi atau penangkaran. Ada beberapa pola yang 

dikembangkan, yaitu game ranching dan game farming. Game 

ranching adalah penangkaran yang dilakukan dengan sistem 

pengelolaan yang ekstensif. Ada dua arti yang berbeda (Robinson 

dan Bolen, 1984), pertama, suatu kegiatan penangkaran yang 

PENDAHULUAN 
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Untuk mempertahankan kelestarian kawasan-kawasan 

konservasi di Tanah Air, pemerintah perlu melakukan perubahan 

mendasar, yakni mengubah paradigma pengelolaan kawasan 

terkait dari pendekatan deregulatif (aturan-aturan larangan) 

menjadi pendekatan sosial pemanfaatan secara berkelanjutan. 

Perubahan paradigama ini dinilai sangat penting mengingat 

masyarakat yang tinggal di dan sekitar kawasan konservasi juga 

harus tahu manfaat yang bisa didapatkannya jika lingkungan itu 

dijaga kelestariannya. Mereka tidak bisa lagi hanya diberi 

penegasan bahwa kawasan konservasi itu terlarang untuk mereka 

kelola secara langsung.  

Kawasan konservasi dan kawasan yang dilindungi 

merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk melindungi 

keanekaragaman hayati dan ekosistemnya dari kepunahan. Untuk 

mencapai maksud tersebut ditetapkan kawasan hutan yang 

dilindungi seluas 49 juta hektar (30% dari luas hutan Indonesia), 

terdiri dari 30 juta hektar hutan lindung dan 19 juta hektar hutan 

suaka alam. Manajemen hutan ini dilakukan dengan pendekatan 

yang cenderung menempatkan kawasan konservasi sebagai 

´EDUDQJ�DQWLNµ��\DQJ�WHULVROLU�GDUL�GXQLD�OXDU��3RVLVL�LQL�PHQMDGLNDQ�

peran serta masyarakat atas kawasan konservasi menjadi lemah. 

Pola pengelolaan kawasan konservasi yang kita lakukan memang 

sesuai dengan Strategi Konservasi Dunia, yaitu melakukan (1) 

perlindungan sistem penyangga kehidupan, serta (2) melakukan 

pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya. Sayangnya, ada point yang cenderung 

KONSERVASI 
KAWASAN  

DI INDONESIA 
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Di Indonesia, Taman Nasional didefinisikan sebagai kawasan 

pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan 

sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan 

rekreasi (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya). 

Pembagian zonasi yang dimaksud meliputi zona inti, zona 

rimba dan zona pemanfaatan intensif.  Zona inti adalah zona yang 

paling peka dimana diperlukan perlindungan secara ketat. Pada 

dasarnya semua kegiatan dilarang dilakukan di dalam zona inti, 

kecuali penelitian, upaya penangkaran atau suatu bentuk program 

pendidikan konservasi yang telah diijinkan. 

Zona rimba mempunyai tujuan utama sebagai tempat untuk 

pelestarian, tetapi tidak seketat pada zona inti.  Kegiatan ringan 

seperti mendaki, wisata alam terbatas, rehabilitasi dan 

pembangunan sarana (jalan setapak, papan petunjuk, shelter, dan 

lain-lain) secara terbatas dapat dimungkinkan. 

Zona pemanfaatan intensif adalah zona yang 

diperuntukkan bagi kepentingan terutama wisata alam, pendidikan 

lingkungan, penelitian, dan lain-lain.  Di dalam zona ini 

dimungkinkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung 

kegiatan dimaksud dengan mengacu pada peraturan perundangan 

yang berlaku. 

Pada masa Pemerintahan Belanda di Indonesia, istilah Taman 

Nasional tidak terdapat dalam perundang-undangan. Akan tetapi 

terdapat dua jenis kawasan pelestarian alam dalam perundang-

PENGELOLAAN 
KAWASAN  

PELESTARIAN 
ALAM 
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Konflik kepentingan dalam penguasaan sumber daya alam 

yang terjadi antara pemerintah dan masyarakat pada beberapa 

tahun belakangan ini semakin mengemuka di antara berbagai isu 

nasional. Dalam konteks konservasi, konflik tersebut sering muncul 

kepermukaan dalam bentuk persaingan antara kepentingan 

pembangunan di satu pihak dan konservasi di lain pihak. Salah satu 

konsep konservasi yang banyak diterapkan di seluruh Indonesia 

adalah Integrated Conservation and Development Program (ICDP). 

Konsep ini diharapkan dapat mengakhiri kontroversi antara 

pembangunan dan konservasi. Dengan menerapkan ICDP, para 

pelaksana percaya bahwa pembangunan dan konservasi tidak perlu 

dipertentangkan dan bahwa kepentingan pembangunan dapat 

dipadukan dengan baik dengan kepentingan konservasi. Dalam 

pelaksanaan konsep tersebut kemudian terjadi perkembangan ke 

arah pembuatan kesepakatan formal antara pengelola kawasan 

konservasi dan masyarakat. Kesepakatan tersebut pada prinsipnya 

mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban masyarakat dalam 

menggunakan sumber daya alam kawasan. Dalam tulisan ini 

kesepakatan tersebut akan disebut sebagai Kesepakatan Konservasi 

Masyarakat atau KKM (Community Conservation Agreement - CCA) 

(Manullang, 1999). 

 

A. Masyarakat dan Konservasi 

Alam Indonesia memiliki 10% dari seluruh spesies 

tumbuhan berbunga di dunia, 12% dari seluruh spesies mamalia, 

16% dari seluruh spesies reptilia dan amfibi, 17 % dari spesies 

KESEPAKATAN 
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MASYARAKAT 



 

 54 

BAB 

5 

 

 

Kepunahan merupakan fakta hidup. Spesies telah 

berkembang dan punah sejak kehidupan bermula. Kita dapat 

memahami ini melalui catatan fosil. Tetapi, spesies sekarang ini 

menjadi punah dengan laju yang lebih tinggi daripada waktu 

sebelumnya dalam sejarah geologi, hampir keseluruhannya 

disebabkan oleh kegiatan manusia. Di masa geologi yang lalu 

spesies yang punah akan digantikan oleh spesies baru yang 

berkembang mengisi celah atau ruang yang ditinggalkan. Pada saat 

sekarang, hal ini tidak akan mungkin terjadi karena banyak habitat 

telah hilang. 

Beberapa spesies lebih rentan terhadap kepunahan daripada 

yang lain. Ini termasuk: 

1. Spesies pada ujung rantai makanan, seperti karnivora besar 

(misal macan). Karnivora besar biasanya memerlukan teritorial 

yang luas untuk mendapatkan mangsa yang cukup. Oleh karena 

populasi manusia terusu merambah areal hutan dan oleh karena 

habitatnya menyusut, maka jumlah karnivora yang dapat 

ditampung juga menurun. 

2. Spesies lokal endemik (spesies yang ditemukan hanya di 

suatu area geografis) dengan distribusi yang sangat terbatas. 

Ini sangat rentan terhadap gangguan habitat lokal dan 

perkembangan manusia.. 

3. Spesies dengan populasi kecil yang kronis. Bila populasi 

menjadi terlalu kecil, maka menemukan pasangan atau 

perkawinan mejadi problem yang serius. 

KONSERVASI 
BIODIVERSITAS 
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Berbagai latar belakang mengenai pentingnya konservasi 

sumberdaya hutan dalam skala global sampai lokal, menuntut 

penjelasan lebih lanjut tentang berbagai pertimbangan yang perlu 

diketahui sebagai dasar penetapan kawasan konservasi. Bab ini 

menyajikan pertimbangan-pertimbangan biologis yang mendasari 

identifikasi kawasan konservasi, dengan maksud agar dapat 

memberi petunjuk bagi para perencana, baik di dalam kalangan 

petugas konservasi maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan 

ataupun terlibat dengan penetapan kawasan konservasi tersebut.  

Dalam bab ini diuraikan beberapa pertimbangan biologis, 

fisik dan ekonomi yang mendasari penetapan kawasan konservasi, 

meliputi (1) pertimbangan habitat; (2) keendemisan dan keanekaan 

jenis; (3) pertimbangan biogeografi; (4) pertimbangan wilayah dan 

luas kawasan yang dikonservasi; (5) faktor fisik dan manusia, serta 

(6) pertimbangan ekonomi. Keenam dasar pertimbangan tersebut 

merupakan perwujudan dari upaya pengitegrasian berbagai 

kepentingan, serta menjelaskan bahwa konservasi tidak harus 

mengesampingkan nilai ekonomi, lintas sektoral serta tetap 

mempertimbangan kepentingan masyarakat. Pada dasarnya setiap 

bentuk kawasan konservasi mempunyai tujuan pengelolaan dan 

pelestarian tertentu, sehingga dalam hal penetapan kawasan 

diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu. 

 

A. Habitat  

Habitat merupakan tempat atau adres dimana suatu jenis 

tumbuhan atau hewan biasa terdapat (Smiet, 1986). Kehidupan 

PENETAPAN 
KAWASAN 

KONSERVASI 
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Lampiran 1.  
Moratorium 
 

1. Moratorium 

 Moratorium (jeda) pembalakan kayu adalah pembekuan 

atau penghentian sementara seluruh aktifitas penebangan kayu 

skala besar (skala industri) untuk sementara waktu tertentu 

sampai sebuah kondisi yang diinginkan tercapai. Lama atau 

masa diberlakukannya moratorium biasanya ditentukan oleh 

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi 

tersebut. 

 Masalah struktural kehutanan yang kita hadapi saat ini 

begitu ruwet dan kompleks. Masalah-masalah tersebut tidak 

berdiri sendiri, namun saling saling mempengaruhi satu dengan 

lain. Reformasi kehutanan hanya dapat tercapai bila masalah-

masalah tersebut dapat diatasi secara simultan dan menyeluruh 

untuk menuju pengelolaan sumberdaya hutan yang adil dan 

berkelanjutan. Dengan tingkat kompleksitas masalah tersebut, 

moratorium menyediakan peluang dan manfaat ganda bagi 

pelaksanaan seluruh langkah-langkah perubahan yang 

diperlukan untuk melakukan reformasi di bidang kehutanan. 

Moratorium pembalakan kayu di Indonesia dapat dihubungkan 

dengan keinginan atau komitmen pemerintah untuk 

melaksanakan reformasi di bidang kehutanan. Moratorium 

pembalakan kayu dapat dijadikan sebagai sebagai langkah dan 

proses pelaksanaan komitmen reformasi kehutanan tersebut. 

 Penebangan hutan untuk industri (industrial logging) yang 

tidak terkontrol selama puluhan tahun telah menyebabkan 

terjadinya deforestasi dan degradasi hutan tropis dalam skala 

masif. Kecepatan penyusutan hutan alam antara tahun 1984 dan 

1998 adalah sebesar 1,6 juta hektar per tahun, dan saat ini telah 

melampaui 2,4 juta hektar per tahun; salah satu angka kerusakan 

hutan tertinggi di dunia.  

 Tutupan hutan alam asli Indonesia menyusut dengan 

kecepatan yang sangat mengkuatirkan. Hingga saat ini, 

Indonesia telah kehilangan hutan aslinya sebesar 72 persen 

(World Resource Institute, 1997). Sebagian besar hutan produksi 
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